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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sebuah restoran yang berada di Newton Hotel 

Bandung, Objek yang akan diteliti yaitu  menu makanan yang  mengakibatkan 

menurunnya volume penjualan. Penelitian ini berdasarkan  metode perhitungan  

Menu Engineering dan Kuesioner.  

Objek penelitian yang menjadi variable bebas (independent variable) 

dalam penelitian ini adalah Kualitas Menu (X1) dan Suggestive Selling (X2), 

sedangkan variable terikat (dependent variable) adalah Volume Penjualan (Y).  

Data diambil selama enam bulan (Februari-Juli 2013). Subjek penelitian 

dilakukan kepada responden pengunjung restoran Newton Hotel dengan 

membagikan angket/ kuisioner dan wawancara kepada Captain Restoran. 

 

3.2  Jenis dan Metode Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data peneitian  kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2009:23) data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. 

Data ini diperoleh dari penelitian yang bersifat exploratif atau survey. 

(Sugiyono,2012:24). Jenis data kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
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mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang bertujuan untuk 

memperoleh deskripsi atau gambaran mengenai menu dan suggestive selling 

3.2.2 Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono 2012:1)  

3.2.2.1 Deskriptif Verifikatif 

Berdasarkan variabel yang diteliti, metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif verifikatif . Setiap penelitian 

yang akan dilakukan, terlebih dahulu harus ditentukan jenis penelitian dan metode 

yang akan digunakan sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai.  

Menurut  Sugiyono penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik suatu variabel atau lebih 

(independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain. Penelitian deskriptif merupakan penelitian paling sederhana, 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang lain, karena dalam penelitian ini 

peneliti tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah yang diteliti.  

Metode penelitian verifikatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengecek kebenaran hasil penelitian lain. Sifat penelitian verifikatif pada 

dasarnya ingin menguji kebenaran suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui 

pengumpulan data di lapang guna memprediksi dan menjelaskan hubungan atau 

pengaruh dari satu variable ke variable lain.  Dalam hal ini penelitian verifikatif 
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dilakukan penulis dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh menu dan suggestive 

selling terhadap Volume Penjualan di Newton Hotel Bandung. 

 

3.3. Operasionalisasi Variabel 

Operasional variable adalah  penelitian ini adalah Kualitas menu  (X1), 

Suggestive Selling (X2)  sebagai variable bebas, serta Volume Penjualan (Y) 

sebagai variable terikat. Kedua variable ini mempunyai pengaruh terhadap strategi 

pemasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 
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Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analisis Skala 

Menu 

(X1) 
Merupakan daftar 

makanan, pada 

umumnya diikuti 

dengan harga 

makanannya. Yang 

berfungsi sebagai alat 

komunikasi, alat 

promosi.  Penyusunan 

menu memperhatikan 

pada quality of item 

diantaranya ialah rasa, 

aroma, penampilan, 

temperatur, dan 

kandungan gizi 

(Marsum (WA, 2005) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kualitas Menu 

 

 

 

 

 

 Nama Menu 

 

 

 

 

 

 

 Bahan Baku 

 

 

 

 

 

 Explanation 

 

 

 

 

 

 

 Temperatur 

 

Data berbentuk skala 

semantik yang 

diperoleh dari 

konsumen  restoran 

The Newton Hotel 

yang meliputi : 

 

 Rasa makan 

 Aroma makanan 

 

 

 

 Kemudahan 

membaca menu 

dan kemudahan 

dalam 

mengartikannya 

 

 

 Penggunaan  bahan 

baku yang familiar 

dan sesuai dengan 

pemahaman 

konsumen 

 

 

 Penjelasan 

mengenai jenis 

menu, coocking 

metode,dan  

ingredients dalam 

menu 

 

 

 

 Ketepatan suhu 

saat menu disajikan 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

 

Interval  

 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

 

Interval  
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 Variasi Menu 

 

 

 

 Penampilan 

 

 

 

Jumlah Menu yang 

disajikan  

 

 

Presentasi menu yang 

disajikan 

 

 

 

Interval 

 

 

 

Interval 

Sugestive 

Selling (X2) 

Suggestive selling adalah 

sebagai suatu teknik 

penjualan yang dilakukan 

oleh frontliner untuk 

menambahkan beberapa 

penjualan item dengan 

penjualan yang telah 

terjadi dengan cara 

menyarankan beberapa 

produk yang lebih baik dan 

berguna bagi pelanggan. 

Sarah R. Labensky dan 

Alan M. Hause (1995: 

125)  

 

 

 Komunikasi 

 

 

 

 

 Media 

 

 

 

 

 

 Menu 

Knowledge 

 

 

 

 

 Pemahaman 

karakteristik  

Tamu 

 

 

 

 Kemampuan waiter 

dalam 

menyampaikan isi 

menu 

 

 Penggunaan alat 

bantu dalam 

melakukan promosi 

(tencard menu) 

 

 Pengetehuan waiter 

terhadap menu 

(material,cooking 

methode) 

 

 Kemampuan 

membaca 

karakteristik tamu 

dan situasi sebelum 

melakukan 

 

Interval 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

Interval 
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 Kemampuan 

mempengaruhi 

keputusan 

pembelian 

 

 

 Grooming 

 

 

 

 

 

 

 

 

suggestive selling 

 

 

 Pengaruh sugestive 

selling terhadap 

keputusan konsumen 

membeli menu 

unpopular 

 

 Keramahan waiter 

saat berinteraksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

 

 

 

 

 

Interval 

 

Volume 

penjualan 

(Y) 

Volume penjualan 

merupakan hasil akhir 

yang dicapai 

 perusahaan dari hasil 

penjualan  produk yang 

terjual dalam bentuk uang 

untuk jangka waktu 

tertentu dan didalamnya 

mempunyai strategi 

pelayanan yang baik 

 

 

Unit 

Data berbentuk skala 

numerik yang 

diperoleh dari pihak 

managem restoran The 

Newton Hotel 

 

 

Ratio 



69 
 

 

 

Ria Puji Rahayu, 2014 

Strategi peningkatan volume penjualan menu makanan di restoran The Newton 

Hotel melalui Suggestive Selling 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

(Kotler,2000) 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk diteliti dan kemudian ditarik sampelnya (Sugiono,2009:61) .  

populasi (N) pada penelitian ini adalah jumlah konsumen per bulan yang ada di 

restoran Newton Hotel dengan total jumlah rata – rata di seluruh restoran 

berjumlah 379 konsumen  perbulan 

 

3.4.2 Sampel 

 Menurut Sugiyono (2009:62) mengungkapkan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel terdiri 
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dari atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dengan kata lain, sejumlah 

tapi tidak semua, elemen populasi akan membentuk sampel.Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada di populasi, misalnya 

keterbatasan dana, tenaga , dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sample 

yang diambil dari populasi itu. 

Penentuan ukuran sampel dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

solvin (Djalaludin Rakhmat, 2000:49) 

n =    N 

1+ N(e
2
) 

Dimana : 

e = Presentase kelonggaran ketidakpastian 

n = Jumlah sample yang diambil 

N = Populasi 

Tingkat kelonggaran yang digunakan 10% (0,1) dapat disebut tingkat 

keakuratannya sebesar 90% (0,9) sehingga sampel dapat diambil untuk mewakili 

sebagai berikut : 

N = 379/ bulan 
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E = 10% 

n =           379 

         1+379 ( 0,1
2
) 

=     379 

      1+3.79 

=      379 

        4.79 

n= 79 ≈ 100 

 Jadi dalam penelitian ini besarnya sampel minimal yang akan digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. 

 

 

3.4.3 Teknik Sampling 

Menurut Sugiono (2009:62) teknik sampling adalah merupakan teknik 

pengambilan  sampel . Untuk mengetahui sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, terdapat berbagai teknik yang digunakan.  Teknik sampling yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah non probability sampling. Menurut Sugiono 

(2009:66)  Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang/ kesempatan bagi setiap unsur (anggota) populasi 
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untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dari Nonprobability Sampling teknik yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh.   

Menurut Sugiono (2009:66) Accidential Sampling dimana penelitian ini 

diambil secara acak terhadap populasi konsumen yang datang. Dimana 

pengambilan acak dilakukan tidak berdasarkan pada kriteria tertentu melainkan 

pengambilan acak berdasarkan pada konsumen baik  wawancara ataupun angket. 

  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengolahan data yang dikumpulkan dapat dipengaruhi oleh faktor orang 

yang mengumpulkan data jika pengumpulan data melakukan sedikit kesalahan 

sikap dan wawancara misalnya, akan mempengaruhi data yang diberikan 

responden. Oleh sebab itu, peneliti harus berhati-hati dalam memperoleh data 

yang terkait dengan objek penelitian sehingga dapat menyimpulkan suatu 

penelitian tidak mengalami kekeliruan. Berikut merupakan alat pengumpul data 

yang digunakan peneliti dalam mengkaji pemasalahan yang diangkat dalam objek 

penelitian. 

a) Studi Literatur 

 yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah, 

majalah, serta artikel-artikel guna memperoleh informasi yang 

berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitandengan 

masalah penelitian. 

b) Observasi 
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yaitu  melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mengamati 

segala sesuatu yang dilihat dan didengar yang berhubungan dengan masalh 

yang diteliti. 

c) Angket/ Kuisioner 

Alat lain untuk mengumpulkan data adalah daftar pertanyaan yang sering 

disebutkan secara umum dengan nama kuesioner. Pertanyaan yang 

terdapat dalam kuesioner atau daftar pertanyaan cukup terperinci dan 

lengkap, yang menulikan isian dalam kuesioner adalah responden. 

Pengumpulan data pada penelitian ini pun menggunakan daftar pertanyaan 

yang harus diisi oleh responden yang telah ditentukan . Data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner dapat sebagai penunjang dalam membahas 

permasalahan. Dalam penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup, 

maksudnya adalah pilihan jawaban telah disediakan di dalam lembar ngkt 

tersebut. 

d) Wawancara 

Wawancara adalah proses untuk memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab. Wawancara, dilakukan melalui teknik 

komunikasi langsung kepada pihak perusahaan yang berkaitan langsung 

dengan penelitian ini 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Metode Menu Engineering 

Tabel 3.2 

Tabel Pengisian Angka Menu Engineering 

MenuI

tem 

Food 

cost/ 

Portion 

Selling 

Price 

Tot. 

amount  

Sold 

% 

Food 

Cost 

Tot. 

Food 

Cost 

Tot. 

Food 

Sales 

Menu 

Mix 

Cm/

Item 

Tot 

CM 

% 

C

M 

% 

 MM 

class 

CM 

Class 

Kla

sific

icati

on 

Item1              

Item2              
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Item3              

Sumber : Planning and control for Food and Beverage Operation (1991:125) 

 

Dari tabel  peneliti akan memasukan data sesuai dengan data dan hasil 

penghitungan menu engineering dan akan diketahui pengklasifikasian menunya 

setelah dilakukan penghitungan. Teknik penghitungan yang akan digunakan : 

a) Contribution Margin (CM/item ) = Selling Price – Food Cost 

b) CM% = CM per-item/Selling Price X 100% 

c) Total CM% = Total CM/Total Sales X 100% 

d) Food Cost % = Food Cost / Sales X 100% 

e) Total cost = Amount Sold X Cost per portion 

f) Total Food  Sale = Amount Sold X Selling Price 

g) Menu Mix = Amount Sold per item / Total Amount Sold 

h) Average Weight Contribution Margin (AWCM) = Total CM / Total 

Number of Menu Item 

i) Potential Food Cost = Total food cost all items / total food sales all items 

Setelah peneliti menghitung volume penjualan dengan teknik menu 

engineering selanjutnya peneliti aka mengklafikaian produk menurut MM% atau 

yang biasa disebut menu mix yang maksudnya kepopuleran suatu menu dan juga 

menurut CM yang biasa disebut contribution margin yang maksudnya selisih 

antara harga jual dengan food cost atau bisa juga disebut dengan keuntungan kotor 

Untuk  Pengklafikasiannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.3  

Pengklafikasian Menu 

MM – Rank CM – Rank Classification 

High High Star 

High Low Plowhorse 

Low High Puzzle 

Low Low Dog 

Sumber : Planning and control for Food and Beverage Operation (1991:115) 

 

Dari tabel di atas peneliti bisa mengklafikasikan menu setelah dihitung. 

Berdasarkan tabel apabila MM dan CM nya tinggi maka menu tersebut 

berklasifikasi star, apabila MMnya tinggi tetapi CMnya rendah maka menu 

tersebut berjenis plowhorse, dan apabila MMnya rendah tetapi CMnya tinggi 

maka menu tersebut diklafikasikan sebagai menu puzzle, dan jika MMnya rendah 

dan CMnya juga rendah maka menu tersebut diklafikasikan sebagai menu dog. 

 Dari pengklafikasiannya dapat diketahui menu tersebut Populer atau 

unpopular, menu tersebut dikatakan populer apabila menguntungkan atau 

memiliki MM dan CM yang tinggi dan dikatakan menu unpopuler bila MM dan 

Cmnya rendah . 

 

3.6.2 Analisis Dengan Motede Pendekatan Keluar Menggunakan Kuisioner 
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Penelitian ini menggunakan angket, dimana setiap pendapat responden dan 

pernyataan dalam kuisioner diberi nilai dengan skala Semantik Differensial. Skala 

semantic differential adalah skala untuk mengukur sikap, tetapi bentuknya bukan 

pilihan ganda maupun checklist, tetapi tersusun dalam satu garis kontinum di 

mana jawaban yang sangat positif terletak dibagian kanan garis, dan jawaban yang 

sangat negatif terletak dibagian kiri garis, atau sebaliknya. Data yang diperoleh 

melalui pengukuran dengan skala 

semantic differential adalah data interval. Skala bentuk ini biasanya digunakan 

untuk mengukur sikap atau karakteristik tertentu yang dimiliki seseorang. 

Dalam mengolah hasil angket untuk mengkategorikan hasil kuisioner, 

maka digunakan teknik presentase dengan berdasarkan metode analisis 

verifikatif. akan  tetapi sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

melakukan analisis crosstabs untuk melihat keterkaitan  antara karakteristik dan 

pengalaman responden. 

 

Tabel 3.4 

Pedoman untuk memberikan intrepretasi terhadap koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00-0.199 Sangat rendah 

0.20-0.399 Rendah 

0.40-0.599 Sedang 
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0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.000 Sangat kuat 

Sumber : Sugiyono (2012:231) 

 

3.7  Rancangan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Bertujuan untuk mengetahui kelayakan angket baik dari segi bahasa, materi, 

maupun konstruk. Kelayakan instrumen dilakukan kepada dosen yang di 

rekomendasikan. Data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan 

fungsinya sebagai pembentukan hipotesis. Instrumen yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.  

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen yang reliabel berarti instrumen 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan 

reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi 

valid dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiyono 2012:348). 

 

3.7.1. Uji Validitas 
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Validitas adalah mengukur apa yang ingin diukur (Usman, Husaini dan 

Akbar, S Purnomo, 2008:287). Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah instrumen tersebut telah tepat dan dapat menjelaskan fungsi 

ukurannya dan memberikan hasil dengan maksud digunakannya instrumen 

tersebut. Menurut Arikunto, Suharsimi (2010:211) validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. 

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh Pearson, 

yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

 

 

 

         Sumber : Arikunto, Suharsimi (2010:213) 

 

Keterangan: 

rxy= koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = banyaknya responden penelitian 

xy = jumlah perkalian antara skor x dan skor y  

x = jumlah skor tiap item dari seluruh responden penelitian  

rxy  
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y = jumlah skor total seluruh item dari keseluruhan responden penelitian 

 

Keputusan pengujian validitas item instrument adalah sebagai berikut : 

 Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika  rhitung> rtabel 

 Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika  rhitung< rtabel 

Besarnya koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel berikut  

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah mengukur instrument terhadap ketepatan (konsisten). 

Reliabilitas disebut juga keterandalan, keajegan, consistency, stability, atau 

dependability, khusus untuk skala Gutman disebut reproduccibility(Usman, 

Husaini dan Akbar, S Purnomo, 2008:287). Arikunto, Suharsimi (2010:221) 

mengemukakan reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, 

yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.  

Pengujian reliabilitas kuesioner penelitian ini menggunkan rumus Cronbach 

Alpha, sebagai berikut: 
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   Sumber: Arikunto, Suharsimi (2010:239) 

Keterangan: 

r   = koefisien reliability instrument 

k  = banyaknya butir pertanyaan         

Σσb
2  = 

total varians butir 

σt
2 = 

total varians 

 

 Jumlah varians butir dapat dicari dengan  cara mencari nilai varians tiap 

item, kemudian dijumlahkan, Rumus untuk mencari varians tiap item dan varians 

total menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

Σ = varians tiap butir 

X = jumlah skor tiap butir 

N = jumlah responden            

Keputusan untuk menentukan reliabel atau tidaknya item instrument adalah 

sebagai berikut : 
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 Item pertanyaan yang diteliti dikatakan reliabel, jika  rhitung> rtabel 

 Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak reliabel, jika  rhitung< rtabel 

 

3.8 Analisis Korelasi 

Hubungan antara kedua variabel terdiri dari dua macam yaitu hubungan yang 

positif dan hubungan yang negatif. dilakukan dengan menggunakan rumus 

Korelasi Produk Moment. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan 

dan membuktikan hipotesis dua variable bila data kedua variabel berbentuk 

interval atau ratio dan sumber data variabel tersebut sama. Perhitungan koefisien 

korelasi kedua variabel dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson 

(Pearson’s Product Moment Coefficient Of Correlation), yaitu 

  

Sumber : Sugiyono (2007, 212) 

Setelah diketahui nilai r maka hubungan kedua variabel bisa diartikan seperti 

berikut : 

 Jika nilai r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mendekat 1, 

hubungan sangat kuat dan positif). 

 Jika nilai r = 0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada hubungan. 
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 Jika nilai r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (mendekati -1, 

hubungan sangat kuat dan negatif). 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengunakan  analisis regresi berganda (multiple regression) dengan alat analisis 

yang digunakan yaitu SPSS versi 17. 

Untuk membuktikan apakah suggestive selling dan kualitas produk 

berpengaruh terhadap peningkatan volume, hubungan tersebut dapat dijabarkan  

ke dalam bentuk fungsi regresi sebagai berikut: 

 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + O     

 

Keterangan:  

Y   =   Volume Penjualan  

X1        =   Menu 

X2  =   Suggestive Selling 

β0 =   Konstanta 

β1,2 =   Koefisien Keputusan pembelian 
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e =   Variabel pengganggu 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji t 

 Uji t dilakukan untuk menguji bahwa variabel independen secara parsial 

mempengaruhi variabel yang dependen. Uji t dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil thitung dengan ttabel dengan α = 0,05. Hasil 

penghitungannya dapat diartikan dengan ketentuan sebagai berikut : 

 Jika nilai thitung lebih besar dari  ttabel, berarti menolak H0 dan menerima Ha 

yang artinya signifikan. 

 Jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel, berarti menerima H0 dan menolak Ha yang 

artinya tidak signifikan. 

 

3.9.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji bahwa keseluruhan variabel independent 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent. Uji F dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel dengan α = 0,05. 

Hasil penghitungannya dapat diartikan dengan ketentuan sebagai berikut : 
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 Jika nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, berarti menolak H0 dan menerima 

Ha yang artinya signifikan. 

 Jika nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel, berarti menerima H0 dan menolak 

Ha artinya tidak signifikan 

 

 

 


